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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis diketahui bahwa ada pertumbuhan kinerja keuangan dari 

tahun 2015 ke tahun 2016. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan pada 

setiap marjin profitabilitas. Pertumbuhan kinerja keuangan juga dapat dilihat 

dari kenaikan nilai rasio lancar pada tahun 2016 yang lebih besar 

dibandingkan tahun 2015, sehingga kemungkinan gagal bayar atau gagal 

memenuhi kewajiban jangka pendek pada tahun 2016 lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2015.  

Meskipun pendapatan pada tahun 2016 meningkat, namun efisiensi dari 

penggunaan total aktiva mengalami penurunan dilihat dari nilai rasio 

perputaran total aktivanya, sehingga masih ada peluang untuk meningkatkan 

keuntungan dari penggunaan aktiva-aktiva yang ada.  

 

2. Dari hasil analisis common size, ditemukan bahwa biaya yang paling besar 

adalah biaya tenaga kerja. Proporsi biaya tenaga kerja terhadap penjualan 

berada pada kisaran 50%. Dengan kata lain, kurang lebih setengah dari total 

pendapatan dikeluarkan hanya untuk biaya tenaga kerja saja.  

Biaya tenaga kerja tersebut timbul dari banyaknya jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam menerapkan sistem irigasi tradisional. Untuk mengurangi 

biaya tenaga kerja, kebun dapat menggunakan sistem irigasi tetes atau sistem 

irigasi pancaran yang menggunakan lebih sedikit tenaga kerja. Namun, untuk 

dapat mengetahui apakah dengan mengganti sistem irigasi akan memberikan 

keuntungan yang lebih atau justru merugikan perlu dilakukan evaluasi 

investasi terlebih dahulu. 
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3. Hasil evaluasi dengan menggunakan teknik-teknik penganggaran modal 

menunjukan bahwa ketiga alternatif investasi memenuhi kriteria kelayakan 

proyek dan layak untuk dilakukan. 

         Tabel 5.1. 

        Kelayakan Investasi 

            

 

            Sumber: Hasil Olahan Penulis (Dari Tabel 4.58). 

Kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1. diatas, dimana ketiga 

alternatif memiliki nilai NBS yang positif, periode pengembalian yang lebih 

cepat dari umur proyek, nilai TPI lebih besar dari tingkat diskonto 6% dan 

juga nilai indeks laba ketiganya lebih besar dari 1. 

 

4. Hasil analisis dengan menggunakan teknik penganggaran modal menunjukan 

bahwa investasi yang periode pengembaliannya paling cepat, indeks labanya 

dan tingkat pengembaliannya paling tinggi adalah investasi sistem irigasi 

tradisional. 

Namun, apabila dilihat dari NBS-nya, investasi pada sistem irigasi pancaran 

memiliki nilai yang paling tinggi dan penggunaan NBS dalam perhitungan 

penganggaran modal merupakan pendekatan yang baik, sebab dalam 

perhitungan NBS diasumsikan bahwa aliran kas bersih merupakan hasil 

investasi yang dire-investasikan pada tingkat biaya modal perusahaan.  

 

 

Investasi Sistem 

Irigasi Tradisional

Investasi Sistem 

Irigasi Tetes

Investasi Sistem 

Irigasi Pancaran

Nilai Bersih Sekarang Rp80.646.870,00 Rp116.334.612,00 Rp128.511.849,00

Periode Pengembalian 1 tahun 1 tahun 6 bulan 1 tahun 2 bulan

Tingkat Pengambalian Internal 108,57% 71,34% 93,05%

Indeks Laba 5,621 3,608 4,651
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5.2. Saran 

 Penulis dapat memberikan saran berdasarkan hasil analisis, yaitu: 

1. Pengusaha perlu melakukan pencatatan keuangan, agar memiliki informasi 

untuk memantau kondisi keuangan secara berkala, agar dapat melihat 

kemungkinan adanya penurunan kinerja keuangan dan dapat 

mengantisipasinya di masa yang akan datang, serta dapat membuat 

perencanaan laba dari data-data yang dimiliki. 

 

2. Penulis sarankan, apabila ingin mengurangi biaya tenaga kerja, pengusaha 

dapat beralih dari kegiatan irigasi yang padat karya menjadi padat modal, 

dengan cara berinvestasi pada peralatan dan memanfaatkan teknologi irigasi 

yang ada dengan mempertimbangkan segala keuntungan dan risiko yang akan 

timbul dari kegiatan investasi yang dilakukan.  

 

3. Setiap alternatif layak untuk dilakukan, namun ada baiknya apabila investor 

mempertimbangkan keuntungan dan risiko yang dimiliki oleh masing-masing 

alternatif. Investasi pada sistem irigasi tradisional relatif lebih rendah 

risikonya, dibandingkan kedua alternatif lainnya. Risiko yang ada pada 

investasi irigasi pancaran lebih rendah dibandingkan dengan investasi irigasi 

tetes, dikarenakan biaya investasi awalnya lebih rendah, tetapi dapat 

memberikan NBS, TPI, IL lebih besar, dan PP yang lebih cepat. 

 

4. Dalam memilih setiap alternatif investasi, semua orang memiliki kebebasan 

untuk memilih profil risiko yang terbaik baginya. Namun dalam kasus ini, 

apabila investor ingin beralih pada sistem irigasi yang padat modal, penulis 

menyarankan untuk memilih investasi pada sistem irigasi pancaran 

dibandingkan dengan investasi irigasi tetes dilihat dari nilai NBS, TPI, IL dan 

PP-nya. Sedangkan, apabila investor ingin nilai investasi awal dan risiko 

yang rendah serta periode pengembalian yang cepat, maka tetap melakukan 

investasi pada sistem irigasi tradisional seperti tahun-tahun sebelumnya 

adalah pilihan yang paling tepat. 
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